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ANALISA GANGGUAN MUSKULOSKELETAL PADA PEGAWAI 




Latar belakang : Salah satu industri informal yang memiliki potensi untuk 
mengalami bahaya keluhan muskuloskeletal adalah pada aktivitas pekerjaan ialah  
industri rumah tangga laundry. Saat ini industri rumah tangga laundry 
berkembang pesat dan dapat kita temukan dengan mudah di kota – kota besar. 
Dahulu usaha laundry biasanya hanya pada hotel namun sekarang telah menjadi 
peluang usaha bagi masyarakat. 
Tujuna penelitian : Untuk mengetahui jenis gangguan muskuloskeletal pada 
pegawai laundry disekitar kampus universitas muhammadiyah surakarta. 
Manfaat peneitian : Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta 
bahan dalam penerapan ilmu dengan metode penelitian mengenai ” Analisa 
gangguan muskuloskeletal pada pegawai laundry di sekitar kampus Universitas 
Muhammadiyah Surakarta” 
Metode penelitian : Jenis penelitian merpakan penelitian observasional dengan 
menggunakan deskriptif analitik. Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian Cross Sectional. 
Latar belakang : Salah satu industri informal yang memiliki potensi untuk 
deskriptif analitik. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Cross 
Sectional,  
Hasil Penelitian : diketahui bahwa yang paling banyak di dirasa para pegawai 
laundry di sekitar kampus berbeda – beda keluhan yang sering di rasakan pada 
pegawai laundry adalah leher sebanyak 19 pegawai laundry (36,5%), telengkuk 
ada 13 orang (26%) bahu kiri sebanyak 19 pegawai laundry (36,5%), bahu kanan 
sebanyak 25 pegawai laundry (48,0%), lengan atas kiri ada 8 orang (16%), 
punggung ada 13 orang (26%), lengan atas kanan ada 11 orang (22%), pinggang 
sebanyak 27 orang (46,2%), pinggul ada 24 orang (48%), pergelangan tangan 
kanan ada 10 orang (20%),  tangan kanan ada 10 orang (20%), kaki kiri ada 10 
orang (20%), kaki kanan ada 11 0rang (22%). 
Kesimpulan :  Pada pegawai laundry terdapat gangguan muskuloskeletal dan 
setiap pegawai laundry keluhannya berbeda – beda tetapi yang paling banyak di 
keluhkan pegawai laundry pada leher sebanyak (36,5%), bahu kiri sebanyak 
(36,5%), bahu kanan sebanyak (48,0%), punggung sebanyak (26,0%) dan 
pinggang sebanyak (46,2%). 
Kata kunci : Gangguan Musculoskeletal, pegawai laundry 
 
ABSTRACT 
Background: One informal industries that have potential hazards musculoskeletal 
complaints are in an occupational activity is domestic laundry industry. Currently 
the household laundry industry is growing rapidly and can be found easily in the 
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city - a big city. Formerly laundry business usually only in hotels but now has 
become a business opportunity for the community.  
Objective: To determine the type of musculoskeletal disorders in the laundry 
employees around the university campus of Muhammadiyah Surakarta.  
Methods: This type of research merpakan observational research by using 
descriptive analytic. This study using cross sectional study design,  
Result: note that the most widely perceived laundry employees around the 
campus is different - different complaints are often felt in the laundry employee is 
an employee of the neck as much as 19 bar (36.5%), nape there are 13 people 
(26%) left shoulder laundry as many as 19 employees (36.5%), the right shoulder 
as much as 25 laundry employees (48.0%), left upper arm there are eight people 
(16%), back there are 13 people (26%), right upper arm 11 people (22%), the 
waist as many as 27 people (46.2%), hip 24 people (48%), right wrist there are 10 
people (20%), the right hand there are 10 people (20%), the left leg is no 10 
people (20%), right leg No 11 people (22%).  
Conclusion: In the laundry employees are musculoskeletal disorders and any 
employee complaints laundry is different - different but most in the laundry 
employees complain about the neck as much (36.5%), the left shoulder as much 
(36.5%), the right shoulder as many (48, 0%), back as many (26.0%) and waist as 
much (46.2%).  




 Salah satu industri informal yang memiliki potensi untuk mengalami 
bahaya keluhan muskuloskeletal adalah pada aktivitas pekerjaan ialah  industri 
rumah tangga laundry. Saat ini industri rumah tangga laundry berkembang 
pesat dan dapat kita temukan dengan mudah di kota – kota besar. Dahulu usaha 
laundry biasanya hanya pada hotel namun sekarang telah menjadi peluang 
usaha bagi masyarakat. Hal ini disebabkan karna tingkat kesibukan yang tinggi 
pada kota besar sehingga lebih memilih jasa laundry untuk mencuci dan 
menyetrika pakaiannya (Joice dan Andiatmika, 2014). 
Menurut Ulfah dkk (2014). Di Indonesia saat ini perkembangan industri 
berlangsung sangat pesat, baik industri sektor usaha formal maupun sektor 
informal. Sektor usaha informal terdiri dari dari industri rumah tangga, 
pertanian, perdagangan dan perkebunan. Di indonesia, sektor usaha informal 
diperkirakan mampu menyerap sekitar 90% atau sekitar 70 juta jiwa pada tahun 
2013/2014. Kelompok sektor usaha infomal ini tersebar di desa dan kota. Di 
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desa, jumlah pekerja sektor usaha informal adalah sekitar 77,3% dari jumlah 
penduduk dan sebagian besar di dominasi oleh pekerja perempuan. Di kota, 
sektor uaha informal adalah sekitar 45,3% dari jumlah penduduk dan sebagian 
besar didomminasi oleh pekerja perempuan. 
Dari hasil observasi yang dilakukan adapun kegiatan yang di lalukan 
pegawai laundry dari menimbang pakaian yang kotor, mencuci, menjemur, dan 
menyetrika dan para pegawai kegiatan yang paling berat adalah saat 
menyetrika, biasanya menyetrika bisa berjam-jam dan mereka menyetrika 
puluhan baju perharinya. 
Banyak yang dikeluhkan oleh para pegawai laundry disekitar kampus 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dan banyak resiko gangguan 
muskuloskeletal pada pegawai karena kebanyakan mereka bekerja tidak dalam 
posisi yang ergonomis, kebanyakan keluhan yang dialami adalah pada bagian 
leher, bahu, punggung, pinggang, dan pada kaki di bagian betis. Keluhan 
dirasakan pada saat mereka menyetrika karna mereka menyetrika tidak dalam 
posisi ergonomi, kebanyakan dari mereka menyetrika sambil berdiri dan itu 
dilakukan berjam-jam. 
Gangguan muskuloskeletal yaitu suatu kondisi yang dapat mempengaruhi 
sistem muskuloskeletal yang dapat terjadi pada setiap orang dan gangguan 
muskuloskeletal tersebut terkena pada tendon, otot, sendi, pembuluh darah dan 
atau juga bisa mengenai saraf pada anggota gerak. Gejala ini dapat berupa 
nyeri, rasa tidak nyaman, kebas pada bagian yang mengalami gangguan 
muskuloskeletal dan terdapat derajat pada gangguan muskuloskeletal ini 
tergantung kondisinya yaitu mulai dari ringan sampai pada kondisi berat, 
kronis dan lemah (Health and Safety Executive, 2014). 
Usaha jasa laundry di kota-kota besar sangat menguntungkan apalagi jasa 
laundry berada di dekat kampus dan kebanyakan mahasiswa menggunakan jasa 
laundry dari pada menyuci sendiri ini yang menyebabkan jasa laundry di 
sekitaran kampus sangat menguntungkan dengan patokan harga 3000 – 3500 
per kilo harga yang terjangkau untuk mahasiswa dan jadinya pun tidak perlu 
menunggu waktu yang lama ada yang sehari sampai tiga hari jadi tergantung 
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laundyannya. Kebanyakan jasa laundry di sekitar kampus buka 12 jam sehari 
dari jam 8 pagi sampai jam 8 malam. 
Pekerja laundry dilakukan dari menimbang pakaian sampai dengan 
mengemasi pakaian yang sudah di setrika, di laundry yang besar pegawainya 
banyak ada bagian-bagiannya sendiri, tetapi di laundry kecil itu dilakukannya 
sendirian dari nimbang, nyuci, jemur, setrika, dan pengeasan. Pegawai laundry 
kerjaannya paling berat adalah nyetrika. 
Pegawai laundry kerja sehari 12 jam dan selagi nyuci juga menyetrika 
pakaian yang sudah kering, pekerjaan nyetrikalah paling berat bisa sehari 
nyetrika puluhan baju sehari, posisi menyetrika yang tidak argonomis membuat 
ada gangguan muskuloskeletal, dari posisi mengangkat yang salah, posisi 
duduk yang salah, kurangnya istirahat, membuat keluhan-keluhan seperti 
pegal-pegal dan lain sebagainya muncul. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sudarmawan (2007), pada 
pegawai loundry saat bekerja mengalami keluhan muskuloskeletal yaitu 
sebanyak 49 responden (94,2%). Persentase keluhan yang paling sering 
dirasakan oleh pekerja loundry yaitu bagian punggung bawah (54,9%), bagian 
bahu (29,4%), dan bagian leher (5,9%) dan para pekerja untuk disarankan 
untuk memanfaatkan waktu istirahat sebaik mungkin untuk meminimalisir 
gangguan muskuloskeletal tersebut. 
2. METODE 
 Jenis penelitian merpakan penelitian observasional dengan menggunakan 
deskriptif analitik. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Cross 
Sectional, yaitu merupakan penelitian non eksperimrntal dalam mempelajari 
faktor resiko dengan efek berupa penyakit atau status kesehatan dengan 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Pengukurna Nordic Body Map 
Diketahui bahwa yang banyak di dirasa para pegawai laundry di 
sekitar kampus berbeda – beda keluhan yang sering di rasakan pada 
pegawai laundry adalah pinggang sebanyak 27 orang (46,2%), bahu kanan 
sebanyak 25 pegawai laundry (48,0%), pinggul ada 24 orang (48%), leher 
sebanyak 19 pegawai laundry (36,5%), bahu kiri sebanyak 19 pegawai 
laundry (36,5%), telengkuk ada 13 orang (26%), punggung ada 13 orang 
(26%), lengan atas kanan ada 11 orang (22%), kaki kanan ada 11 0rang 
(22%). pergelangan tangan kanan ada 10 orang (20%),  tangan kanan ada 
10 orang (20%), kaki kiri ada 10 orang (20%), lengan atas kiri ada 8 orang 
(16%). 
3.2 Analisis Statistik 
Diketahui bahwa yang paling banyak di dirasa para pegawai laundry di 
sekitar kampus berbeda – beda keluhannya dari 50 pegawai laundry terdapat 
keluhan dari leher diperoleh  TS: 30, AS:11, S:6 SS: 1 pegawai, tengkuk 
diperoleh Ts: 36, As: 6, S: 4, Ss: 2 pegawai, bahu kiri diperoleh Ts: 30, As: 
8, S: 9, Ss: 1pegawai , bahu kanan Ts: 24, As: 9, S:14, Ss: 1 pegawai, lengan 
atas kiri diperoleh Ts: 35, As: 6, S:6, Ss:1pegawai, pinggang Ts: 26, As: 10, 
S: 11, Ss: 1pegawai, pinggul diperoleh Ts: 41, As: 2, S:2, Ss: 0 pegawai, 
pergelangan tangan kanan diperoleh Ts: 39, As: 4, S: 5, Ss: 2 pegawai, 
tangan kanan diperoleh Ts: 40, As: 4, S: 4, Ss: 2 pegawai, kaki kiri diperoleh 
Ts: 40, As: 5, S: 3, Ss: 2 pegawai, kaki kanan Ts: 39, As: 5, S: 4, Ss: 2 
pegawai. 
3.3 Pembahasan 
Berdasarkan pembahasan karateristik di atas di dapatkan usia paling 
banyak pegawai adalah usia 22 – 33 tahun,  menurut penelitian Mubarak, 
(2009), nyeri muskuloskeletal dirasakan oleh manusia yang sudah 
menginjak usia pada dekade kedua yaitu di usia 20 tahun dan puncak rasa 
nyeri tertinggi dijumpai pada dekade kelima yaitu usia 50 tahun, Walaupun 
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usia tersebut masih tergolong usia produktif namun dengan bertambahnya 
usia dan pekerjaan yang dilakukan mampu memicu munculnya keluhan 
nyeri muskuloskeletal. 
Menurut penelitian Budiono dkk. (2003), Laki – laki dan wanita 
berbeda dalam kemampuan fisiknya. Kekuatan fisiknya tubuh wanita rata – 
rata 2/3 dari laki – laki, karena wanita mengalami siklus biologis seperti 
haid, kehamilan, nifas, menyusui, dan lain – lain. Sebagai gambaran 
kekuatan wanita yang lebih jelas wanita muda dan laki – laki tua 
kemungkinan dapat mempunyai kekuatan yang hampir sama. 
Menurut Susianingsih dkk (2013),  masa kerja terlama yakni 3 tahun 
dan masa kerja yang tersingkat 2 bulan. Menurut hasil penelitian terhadap 
60 responden yang terbagi menjadi masa kerja <1,7 dan ≥ 1,7 tahun. 
Responden dengan masa kerja < 1,7 tahun yang mengalami gangguan 
muskuloskeletal yakni sebesar 73,3% dan untuk responden dengan masa 
kerja ≥ 1,7 tahun yang mengalami gangguan muskuloskeletal yakni sebesar 
100%. Pekerja dengan masa kerja terlama akan lebih beresiko terhadap 
gangguan muskuloskeletal, dan pekerja dengan masa kerja yang singkat 
memiliki lebih sedikit resiko gangguan muskuoskeletal. 
Menurut Simanjuntak dkk, (2013), Lamanya waktu kerja di Indonesia 
telah ditetapkan sehari maksimum adalah 8 jam kerja. Waktu kerja lembur 
adalah waktu kerja yang melebihi tujuh (7) jam sehari dan empat puluh (40) 
jam satu (1) minggu untuk enam (6) hari kerja dalam satu (1) minggu, atau 
delapan (8) jam sehari dan empat puluh (40) jam satu (1) minggu untuk lima 
(5) hari kerja dalam satu (1) minggu atau waktu kerja pada hari istirahat 
mingguan dan atau pada hari libur resmi yang ditetapkan pemerintah. 
Hasil pengukuran Nordic Body Map didapatkan ada beberapa 
keluhan dan yang paling di keluhkan adalah leher sebanyak 19 pegawai 
laundry, tengkuk ada 13 orang, bahu kiri sebanyak 19 pegawai laundry, 
bahu kanan sebanyak 25 pegawai laundry, lengan atas kiri ada 8 orang, 
punggung ada 13 orang, lengan atas kanan ada 11 orang, pinggang 
sebanyak 27 orang, pinggul ada 24 orang, pergelangan tangan kanan ada 10 
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orang,  tangan kanan ada 10 orang, kaki kiri ada 10 orang, kaki kanan ada 
11 0rang, hal ini dikarenakan.  
 Penelitian yang dilakukan oleh Palmer dkk (2001),  di Inggris, 
Skotlandia, dan Wales pada 12.907 responden berumur 16-64 tahun 
menunjukkan bahwa orang yang bekerja dengan lengan atas dan bahu 
lebih dari satu jam per hari mempunyai hubungan bermakna dengan 
timbulnya nyeri leher (Prevalens Rasio (PR) = 1,3-1,7 pada wanita dan 
1,2-1,4 pada pria). mendapatkan bahwa pekerja yang bekerja dalam posisi 
duduk yang statis > 95% dari lamanya waktu bekerja per hari merupakan 
faktor risiko terjadinya nyeri leher (Ariens, 2001). 
Nyeri leher atau tengkuk dapat disebabkan oleh peningkatan 
tegangan otot, leher miring atau kaku leher, yang disebabkan karena otot 
leher berkontraksi sehingga menjadi keras, kaku dan nyeri. Rasa nyeri 
yang di keluhkan berupa pegal, panas, dan jika berlangsung lama dapat 
menjalar sampai lengan, tangan, kepala bagian belakang, serta punggung 
atas leher (Belayan dkk, 2011). 
Berdasarkan  penelitian  terdahulu menunjukkan bahwa gangguan 
muskuloskeletal pada bahu berkaitan dengan gerakan repetitif yang tinggi 
dan postur fleksi atau abduksi pada bahu. Sedangkan gaya pada pekerja 
menunjukkan hubungan yang tidak terlalu signifikan dengan kejadian 
keluhan muskuoskeletal (Bernard dkk, 1997 dalam Aprilia, 2009). 
Masa kerja yang lama dapat berpengaruh terhadap nyeri punggung 
bawah karena merupakan akumulasi pembebanan pada tulang belakang 
akibat aktivitas menggendong sehari - hari. Berat beban dan lama 
menggendong juga dapat mempengaruhi nyeri punggung bawah karena 
semakin berat beban yang dibawa seseorang setiap kali menggendong 
maka tekanan pada tulang belakang menjadi semakin besar, sehingga 
kemungkinan terjadinya nyeri juga semakin besar. Sedangkan pengaruh 
umur terhadap nyeri punggung bawah berkaitan dengan proses penuaan 
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seiring bertambahnya umur, termasuk degenerasi tulang yang berdampak 
pada peningkatan risiko nyeri punggung bawah (Budiono, 2003 dalam 
Pratiwi dkk, 2009). 
Sikap kerja yang tidak alami pergerakan tangan terangkat, dan 
sebagainya. Semakin jauh posisi tubuh dari pusat gravitasi tubuh, maka 
semakin tinggi pula risiko terjadinya keluhan otot skeletal atau sering 
disebut sebagai gangguan muskuloskeletal. Gangguan muskuloskeletal 
merupakan masalah yang signifikan pada pekerja. Gangguan 
muskuloskeletal pada awalnya menyebabkan sakit, nyeri, mati rasa, 
kesemutan, bengkak, kekakuan, gemetar, gangguan tidur, dan rasa 
terbakar. Tujuh  Bagian tubuh yang sering dikeluhkan meliputi otot leher, 
bahu, lengan, tangan, punggung, pinggang, dan otot-otot bagian 
bawah (Attwood dkk dalam Miftah, 2012). 
Keluhan yang muncul pada kaki dapat disebabkan beberapa posisi kerja 
seperti berdiri pada satu tempat dalam posisi statis, sedangkan keluhan yang 
muncul pada betis dan kaki dapat disebabkan posisi berdiri lama. Berdiri 
pada satu tempat dalam posisi statis dan terjadi imobilitas pada sendi kaki, 
dan lutut dalam waktu lama memberi efek kelelahan dan nyeri pada bagian 
tersebut. Hal ini tidak hanya disebabkan oleh efek kerja otot statis, nyeri 
yang timbul juga disebabkan oleh peningkatan tekanan hidrostatik pada 
vena kaki dan penyempitan sirkulasi limpa secara umum pada ekstrimitas 
bawah. Selama berdiri pada kondisi statis terjadi gangguan aliran darah 
balik ke jantung yang disebabkan oleh tidak berfungsinya pompa otot pada 
kaki oleh karena otot kaki mengalami kelelahan dan juga ketidaknyamanan 
(Kusmayanitha, 2012). 
3.4 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti tidak melakukan test spesifik pada subjek penelitian, dan 






       Ada gannguan muskuloskeletal pada pegawai laundry disekitar kampus 
universitas muhammadiyah surakarta dan paling banyak yg dikeluh pegawai 
laukan oleh pegawai laundry. 
4.2 Saran 
1. Bagi pegawai laundry  
Melihat cara kerja pada pegawai laundry sangatkah kurang untuk 
memperhatikan ergonomi dan keseamatan kerja, sebaiknya setiap usaha 
laundry para pegawai di terapkan cara – cara ergonomi yang benar agar 
bisa mencegah gangguan muskuloskeletal. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Berdasarkan adanya hasil penelitian dan keterbatasan penelitian di 
harapkan peneliti lain dapat melakukan menambah jumlah responden lebih 
dari 50 dan menambah alat ukur seperti koreksi postur dan melakukan test 
spesifik sehingga hasil lebih mendalam dan variatif. 
3. Bagi institusi 
Dapat digunakan sebagai tambahan referensi mengenai 
permasalahan yang berkaitan dengan gangguan muskuloskeletal pada 
pegawai laundry dari segi fisioterapi. 
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